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ABSTRAK

Pemanfaatan batubara merupakan salah satu sumber daya energi yang 
paling siap mengantikan peranan minyak bumi, mengingat sumber daya batubara 
Indonesia cukup melimpah 57,8 milyar ton (2005)™ dengan pengusahaan handal, 
harga relatif murah dan stabil yang ditunjang oleh ketersediaan konversi 
batubara (gasifikasi) yang telah terbukti keandalannya secara teknis 
menghasilkan gas atau minyak sintetis bernilai ekonomi tinggi sekaligus ramah 
lingkungan, walaupun minyak mentah pada tingkat harga USD 40/barrel.

Gasifikasi batubara merupakan proses pembakaran batubara secara tidak 
sempurna untuk mendapat gas yang bermanfaat. Reaktor Up-draft gasifier 
terbuat dari baja stainless dibagi menjadi tiga bagian utama:ruang pengumpan, 
Ruang pembakaran (gasifikasi) dan ruang pembuangan sisa pembakaran. Proses 
pembakaran dikontrol dengan cara divariasikan suplai udara primer antara 
142.0345 Ipm, 162. 3251 Ipm dan 182.6161 Ipm.Dimana udara primer yang 
disuplai dengan blower berkapasitas 1,07 m3/menit, Besar perbandingan udara- 
bahan bakar yang dikontrol sesuai Eguivalent Ratio (ER) gasifier secara teoritis 
0,2 - 0,4. Hasil utama pada proses yang terjadi di gasifier coal reactor ialah gas 
H2, gas CH4 dan gas CO. Komposisi gas H2, gas CH4 dan gas CO yang optimum 
dapat dihasilkan pada temperatur pembakaran tertentu pada reaktor gasifikasi 
batubara. Komposisi synthetic gas dapat diukur dengan menggunakan gas 
chromatography.

Dengan variasi laju udara primer diketahui karakteristik reaktor gasifier 
adalah Eguivalen Ratio 0.3;0.33 dan 0.36. Efisiensi gasifier 42%;56% dan 76%. 
LHV gas hasil 4.1777M J/n/; 4.5203MJ/m3 dan 4.0329 MJ/m3 Kecepatan gasifikasi 
spesifik (SGR) 73.259g/m2s;83.45 g/m2s dan 98.934 g/m2s. Dan nilai kecepatan 
produksi gas spesifik (SPGR) adalah 286.823 m/h; 369.113 g/m2s dan 579.094 
g/m2s. Secara umum dengan naiknya udara primer yang disuplai akan disertai 
pembakaran yang sempurna dan sangat mempengaruhi karakteristik gasifier.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peranan penting batubara saat ini masih jauh dari harapan bila 

dibandingkan minyak bumi dalam memenuhi konsumsi energi domestik relatif 

statis sekitar 38,952 juta ton (28% dari total produksi batubara tahun 2005 

sebesar 139,68 juta ton), karena sektor pembangkit listrik sebagai konsumen 

yang dominan hanya akan merencanakan membangun PLTU Cilacap dan 

Tanjung jati B 2006-2008111. Upaya subtitusi BBM dengan sejumlah energi lain

masih relatif besar dan murah adalah hal yang tidak bisa ditawar lagi.

Pemanfaatan batubara merupakan salah satu sumber daya energi yang

paling siap mengantikan peranan minyak bumi, mengingat sumber daya batubara 

Indonesia cukup melimpah 57,8 milyar ton (2005)J2] dengan pengusahaan handal,

harga relatif murah dan stabil yang ditunjang oleh ketersediaan konversi batubara

yang telah terbukti keandalannya secara teknis menghasilkan gas atau minyak

sintetis bernilai ekonomi tinggi sekaligus ramah lingkungan, walaupun minyak

mentah pada tingkat harga USD 40/barrel.

Batubara akan menjadi sumber energi utama diantara sumber daya energi 

fosil masa mendatang karena ketersediaan cadangan yang melimpah di Indonesia 

sekitar 33,7 juta ton (2005) yang semestinya mempertimbangkan tidak hanya 

sebagai bahan bakar PLTU dan pabrik semen melainkan juga dimanfaatkan 

secara luas pada berbagai sektor untuk mengantikan peranan minyak bumi12*.

M
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Ha b I Pendahuluan

Diantara sumberdaya fosil lain, batubara memiliki kadar karbon dan 

bahan pengotor (sulfur, nitrogen dan lainnya) paling tinggi, yang melepaskan gas 

(C02, N20, NOx. S0X dan Hg) penyebab pemanasan global dan polusi. 

Pemanfaatan batubara bersih dan efisien masih tetap menjadi tantangan yang 

perlu diupayakan secara ekstensif dalam rangka memperpanjang umur 

ketersediaan selain meminimalkan beban lingkungan global. Para pakar energi 

telah memusatkan perhatian terhadap perkembangan gasifikasi batubara untuk 

memenuhi konsumsi energi masa mendatang.

Sebagian besar batubara yang terdapat di Indonesia adalah batubara 

kualitas rendah, dan jarang industri besar mengunakan batubara yang berasal dari 

Indonesia. Sumber daya batubara Sumatera - Selatan jumlahnya cukup besar 

sekitar 22.24 milyar ton (48% dari total sumber daya batubara Indonesia), 

kualitas batubara Sumatera - Selatan umumnya kualitas rendah yaitu jenis lignit 

hingga bituminus (5000 - 6500 kkal/kg), tetapi kadar sulfur dan abu rendah. Dan

hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar pembangkit listrik (PLTU atau industri

mulut tambang). Salah satu metode lain peningkatan daya guna batubara kualitas

rendah dengan proses gasifikasi.

I. 2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah :

1. Mengetahui karakteristik gasifter.

2. Mendapatkan stabilitas gas mampu bakar yang dihasilkan melalui proses 

gasifikasi batubara.
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3. Mengetahui pengaruh laju aliran udara terhadap temperatur gasifikasi dan

temperatur api.

4. Mengetahui pengaruh laju aliran udara terhadap equivalen ratio (ER), LHV 

gas hasil, efisiensi gasifikasi (rj), kecepatan gasifikasi spesifik (SGR), dan

kecepatan produksi gas spesifik (SPGR).

I. 3. Batasan Masalah.

Mengingat banyaknya dan beratnya pekerjaan yang harus dilakukan, serta

keterbatasan alat ukur. Sedangkan penulis dibatasi oleh waktu dalam studi, maka

dilakukan pembatasan masalah.

1. Pembuatan gasifier

2. Pengujian awal fungsi gasifier

3. Analisa proksimat dan ultimat batubara dari PT.BA

4. Proses pemasukan bahan bakar dilakukan secara manual.

5. Ukuran bahan bakar tidak divariasikan.

6. Laju alir udara yang divariasikan.

7. Pengujian komposisi gas dilakukan satu kali setiap laju alir udara.

I. 4. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 

yaitu pengujian langsung terhadap gasifier yang dilakukan sebanyak 3 kali 

pengujian.

Adapun tahap - tahap pelaksanaan eksperimental adalah sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan.
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Untuk membahas dan menguji teori dasar dari gasifikasi yang dilakukan.

2. Pembuatan alat gasifikasi (Gasijier)

3. Pengumpulan data

Adapun data- data yang diinginkan didapat dari pengamatan langsung

terhadap pengujian yang dilakukan.

4. Pengolahan data

Data - data yang didapat, akan disusun dan diarsipkan kemudian dilakukan

perhitungan - perhitungan guna mengetahui efisiensi gas hasil.

I. 5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini terbagi dalam beberapa bab

dan sub-bab yang menunjang informasi yang dibutuhkan. Sistematika ini dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penulisan dan untuk mempersingkat waktu 

pembacaan dari setiap bab secara garis besarnya.

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan lata belakang, ruang lingkup, tujuan penulisan, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan secara umum teori dasar yang melandasi pembahasan 

tugas akhir berdasarkan literatur.

BAB III: METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tahapan - tahapan dalam proses gasifikasi

BAB IV : HASIL PERNGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memperlihatkan hasil gasifikasi, pengolahan data dan pembahasan.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari gasifikasi, serta saran-saran

yang diberikan

-

i

■
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